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Abstrak

Gula merah kelapa merupakan salah satu bahan yang berperan penting dalam industri pangan, pada tingkat
industri skala kecil, industri skala menengah, maupun pada industri skala besar, sehingga memberikan peluang
besar dalam meningkatkan perekonomian suatu daerah. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat kelayakan usaha rumahan gula merah kelapa di Desa Pasiang, Kecamatan Matakali,
Kabupaten Polewali Mandar. Adapun metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu metode yang menggunakan seluruh populasi
sebagai sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kelayakan. Berdasarkan hasil penelitian,
menggunakan analisis B/C rasio sebesar 1,77. Hal ini menunjukkan standar nilai dari B/C Ratio lebih dari 1 yang
mengartikan bahwa usaha rumahan gula merah kelapa menguntungkan atau layak untuk diusahakan. Sedangkan
berdasarkan hasil analisis titik impas atau Break Even Point, usaha rumahan gula kelapa di desa Pasiang masih
layak dikembangkan. Dalam perhitungan Break Even Point menunjukkan nilai pada titik impas untuk beratnya
gula merah kelapa adalah 56 kg dan nilai dalam Rupiah adalah Rp520.568 rupiah. Usaha rumahan gula merah
kelapa di desa Pasiang menghasilkan rata-rata 523 kg per bulan, mencapai BEP di atas 56 kg, dan nilai berbasis
Rp mencapai BEP di atas Rp 520.568, melebihi rata-rata pendapatan bulanan sebesar Rp 4.369.764. Dari kedua
perhitungan tersebut, nilai yang dihasilkan adalah dua Kkali lipat dari nilai BEP, sehingga menunjukkan nilai yang
sangat layak.
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1. Pendahuluan

Indonesia, sebagai negara agraris, sangat bergantung pada sektor pertanian sebagai pilar utama dalam
pertumbuhan ekonomi nasional. Pertanian bukan hanya menjadi kegiatan ekonomi, tetapi juga mencerminkan
kekayaan dan keberagaman alam Indonesia. Sub sektor perkebunan merupakan salah satu sub sektor yang cukup
penting perannya dalam sub sektor pertanian karena mendukung pembangunan nasional. Salah satu komoditi
perkebunan yang paling banyak dilestarikan oleh masyarakat adalah kelapa. Sebagian besar bagian pohon kelapa
dapat dimanfaatkan untuk keperluan manusia, seperti bahan baku pembuatan produk kosmetik, karbon aktif, dan
obat-obatan, Kelapa tidak hanya memiliki buah tetapi juga memiliki nira yang berasal dari mayang mempunyai
kandungan kadar gula yang tinggi, sehingga digunakan dalam produksi gula merah kelapa, produk gula semut,
biotanol, dan makanan lebah (Marwanti & Awami, t.t.)

Gula merah kelapa merupakan salah satu bahan yang berperan dalam industri pangan, baik pada tingkat
rumah tangga kecil, industri menengah, maupun industri besar, sehingga memberikan peluang besar untuk
meningkatkan perekonomian daerah (Mustagim, 2019).

Menurut Data dari Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Polewali Mandar (2022),
mengemukakan bahwa Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu Kabupaten penghasil kelapa yang
cukup besar di Provinsi Sulawesi Barat dengan luas lahan pertanian kelapa sebesar 23.142,19 Ha dan hasil
produksi pertahun sebesar 19.896,19 ton/tahun. Kabupaten Polewali Mandar sendiri memilki 17 kecamatan yang
memiliki luas dan hasil produksi yang beragam. Untuk lebih memperjelas data produksi kelapa di Kabupaten
Polewali Mandar dapat dilihat di tabel 1.1.
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Tabel 1.1 Produksi Kelapa Di Kabupaten Polewali Mandar

Produksi Perkebunan Kelapa Dalam (Ton)

No. Kecamatan 2019 2020 2021

1. [Tinambung 2.568,15 2.574,51 2.401,86
2. |Balanipa 604,39 605,26 572,68
3. |Limboro 1.866,81 1.868,48 1.913,63
4. [Tubbi Taramanu 53,46 53,46 53,46
5 JAlu 790,05 793,10 772,72
6. |Campalagian 3.326,06 3.330,06 3.331,73
7. |Luyo 411,43 411,43 411,23
8. Wonomulyo 376,04 376,04 376,07
9. Mapilli 3.965,23 3.968,41 3.965,85
10. [Tapango 2.737,51 2.756,09 2.757,61
11. |Matakali 1.093,86 1.093,86 1.093,77
12. Bulo 73,33 73,33 73,31
13. Polewali 140,09 140,09 140,09
14. |Binuang 1.768,87 1.769,73 1.819,75
15. |Anreapi 206,17 206,17 206,22
16. |Matanga 6,22 6,22 6,22
17. |Polewali Mandar 19.987,67 20.026,71 19.896,19

Sumber: Dinas Kehutanan Dan Perkebunan Polewali Mandar 2022

Kecamatan Matakali dianggap sebagai wilayah yang sangat potensial dalam menghasilkan kelapa,
dengan luas lahan kelapa mencapai 1.429,19 hektar dan produksinya yang mencapai 1.093,77 ton per tahun.
Peluang besar bagi usaha rumahan pembuatan gula merah kelapa diamati di Desa Pasiang yang merupakan satu-
satunya desa di kecamatan tersebut yang secara aktif terlibat dalam usaha tersebut. Terdapat 30 pelaku usaha
rumahan pembuatan gula merah kelapa yang tersebar di tiga dusun, yaitu Dusun Buttulamba, Dusun Tabone, dan
Dusun Seppong. Ini menandai perubahan signifikan dalam pemanfaatan pohon kelapa, dari hanya dimanfaatkan
untuk buahnya saja menjadi juga untuk produksi gula merah kelapa. Keputusan ini didasari oleh pandangan bahwa
pasar gula merah kelapa menawarkan potensi yang lebih menjanjikan daripada pasar minyak kelapa dan kopra,
dengan tambahan bahwa produk olahan kelapa memiliki musim panen yang terbatas sementara nira kelapa dapat
diproduksi secara kontinu setiap hari.

Pemanfaatan potensi pohon kelapa untuk produksi gula merah kelapa telah menjadi tren yang
berkembang di masyarakat Desa Pasiang. Peralihan ini memberikan keuntungan ekonomis yang signifikan bagi
pelaku usaha dan mencerminkan ketahanan ekonomi lokal dalam menghadapi perubahan pasar. Dengan
memperluas aktivitas usaha mereka ke produksi gula merah kelapa, masyarakat setempat dapat memanfaatkan
potensi pohon kelapa secara lebih efisien dan berkelanjutan. Selain itu, keputusan ini juga memberikan keunggulan
kompetitif yang lebih besar dibandingkan dengan membatasi pemanfaatan pohon kelapa hanya pada buahnya saja.
Dengan demikian, praktik ini dapat menjadi inspirasi bagi komunitas lain di wilayah tersebut untuk memanfaatkan
sumber daya alam yang ada secara optimal dalam mengembangkan potensi ekonomi lokal. Adapun gambaran
usaha rumahan di Desa Pasiang Kecamatan Matakali dapat di lihat pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Observa5| awal Salah Satu Pelaku Usaha rumahan
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Usaha rumahan produksi gula merah kelapa di Desa Pasiang sedang mengalami perkembangan pesat karena
meningkatnya permintaan dari luar daerah. Sebagian besar produk gula merah kelapa dari desa tersebut lebih
sering dikirim ke luar kota karena kurang diminati oleh masyarakat lokal di Kabupaten Polewali Mandar.
Masyarakat setempat lebih menyukai gula aren yang dianggap lebih otentik, sehingga hal ini menjadi tantangan
bagi para pengusaha gula merah kelapa di daerah tersebut, meskipun sebetulnya gula merah kelapa memiliki
manfaat kesehatan yang luar biasa dan kandungan gizi yang baik untuk tubuh.

Melihat potensi yang dimiliki oleh daerah tersebut, banyak peneliti tertarik untuk mengkaji tentang potensi
dan kelayakan usaha rumahan produksi gula merah kelapa di Desa Pasiang. Meskipun terdapat hambatan dari
preferensi masyarakat lokal, nyatanya gula merah kelapa memiliki nilai jual dan manfaat yang tak bisa dipandang
remeh. Diperlukan upaya lebih lanjut untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai kelebihan gula
merah kelapa agar dapat mengubah persepsi negatif yang beredar saat ini. Sehingga judul yang akan diteliti yaitu
“Analisis Kelayakan Usaha rumahan Gula Merah Kelapa di Desa Pasiang, Kecamatan Matakali,
Kabupaten Polewali Mandar “.

Indonesia merupakan negara tropis diseluruh pelosok negerinya. Artinya pohon kelapa yang merupakan
tanaman tropis dapat ditemukan dimana-mana di negeri ini. Tanaman kelapa merupakan salah satu komoditas
terpenting bagi masyarakat Indonesia setelah padi, dan sebagian besar tanaman kelapa ditanam di perkebunan
masyarakat yang terbesar di seluruh pelosok nusantara (Dua, t.t.)

Masyarakat Indonesia banyak mengonsumsi gula merah kelapa, baik itu dikomsumsi sebagai bahan baku
makanan maupun minuman. Dari segi medis gula merah kelapa sendiri lebih aman untuk dikomsumsi dari pada
gula tebu atau gula pasir karena indeks glikemik (GI) pada gula merah kelapa lebih rendah yaitu sebesar 35% dan
termaksud dalam kategori rendah karena kurang dari 55% sedangkan gula tebu sendiri memiliki indeks glikemik
sebesar 60% hal ini membuat gula merah kelapa lebih baik untuk dikomsumsi dan aman untuk dijadikan
pemanis yang bisa dikonsumsi oleh penderita diabetes mellitus (Pratama dkk., 2020).

1.1 Tahapan-Tahapan Dalam Produksi Gula Merah Kelapa

Proses produksi gula merah kelapa sendiri menghadirkan kondisi dan tahapan yang berbeda-beda pada
setiap usaha rumahan gula merah kelapa, baik dari segi bahan penolong yang digunakan maupun lamanya
proses produksi yang dilakukan, Berdasarkan studi literatur(Yusuf Muchaymien.pdf, t.t.), diperoleh hasil
kondisi optimal pada setiap proses pembuatan sebagai berikut:

a. Proses Dalam Mengambil Nira
Proses pengambilan nira tidak dilakukan pememeran mayang (bunga kelapa), namun dalam
literatur, penderes nira melakukan pememaran dengan mengetuk mayang (bunga kelapa) dengan lembut
dari pangkal hingga ujung selama 5 hingga 8 menit, hal ini dilakukan sebelum nira kelapa di sadap.

Pengrajin gula kelapa biasanya menggunakan bahan pengawet berupa bubur kapur sebanyak 2,5 liter.
b. Proses Penyaringan Nira

Pada proses penyaringan, nira kelapa disaring satu kali dengan menggunakan saringan 110 mesh
untuk menghilangkan kotoran yang dihasilkan selama penyadapan dari nira. Hal ini berdasarkan
pengamatan terhadap kotoran yang dihasilkan seperti semut, bahan pengawet, serta bunga kelapa.

c. Proses Dalam Pemasakan dan Pendinginan Pertama

Setelah proses penyaringan, nira akan dimasak dalam wajan selama sekitar 3-6 jam dengan
terus-menerus diaduk. Selama proses pemasakan, para pengrajin biasanya menambahkan setengah
sendok sulfit dan mempertahankan suhu hingga mencapai 110°C. Untuk mencegah nira yang dimasak
dari meluap, mereka juga menambahkan 50 gram kelapa parut atau 1 ml minyak kelapa setiap 30 liter
nira. Proses pemasakan berakhir ketika nira mencapai konsistensi yang mengental dan mulai meletup-
letup. Setelah itu, nira dibiarkan dingin sambil tetap diaduk hingga mencapai suhu sekitar 70°C.

Pada tahap akhir, nira yang telah dimasak akan menghasilkan warna yang berubah menjadi
kuning hingga coklat yang pekat. Para pengrajin akan terus mengaduk nira hingga konsistensi yang
diinginkan tercapai. Dengan proses ini, nira kelapa akan mengental dengan tepat dan siap untuk
digunakan dalam berbagai produk hasil olahan nira yang berkualitas.

d. Proses Pencetakan dan pendinginan Kedua

Bentuk cetakan yang paling umum digunakan dalam produksi gula merah kelapa adalah
tempurung kelapa. Waktu yang dibutuhkan dalam proses ini adalah 30-60 menit pada kondisi suhu
optimal 30-40 °C. Selanjutnya, gula kelapa merah diangin-anginkan dan suhunya 25-30°C.

e. Pengemasan
Gula merah kelapa dikemas dalam kotak kayu yang dilapisi plastik polipropilen dengan suhu
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optimal gula kelapa merah pada saat pengemasan adalah 25-30°C.
1.2 Faktor produksi

Produksi adalah kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa barang dan
jasa yang dapat digunakan oleh konsumen. Ketika kebutuhan konsumen masih rendah, proses produksi dan
konsumsi lebih banyak dilakukan oleh masyarakat sendiri. Namun produksi tidak dapat berlangsung tanpa
bahan untuk menjalankan proses produksi itu sendiri. Setelah persyaratan yang diperlukan terpenuhi, proses
produksi dapat dimulai. Kebutuhan tersebut merupakan faktor produksi yang terdiri dari empat unsur yaitu
lahan pertanian, modal, tenaga kerja dan manajemen (Ekaputri dkk., 2021). Faktor produksi usaha pertanian
menurut (Tri Risandewi.pdf, t.t.):

a. Lahan pertanian adalah lahan yang digunakan untuk pertanian, seperti sawah, ladang, dan pekarangan.

b. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi dan kecukupan kuantitasnya harus diperhatikan, tidak
hanya dari segi ketersediaannya tetapi juga kualitasnya.

c.  Modal merupakan hal yang penting dalam suatu proses produksi dalam pertanian. Modal dibagi menjadi
dua yaitu modal tetap (tanah, bangunan, mesin) dan modal variabel (biaya pembelian seperti benih,
pupuk, obat-obatan, upah buruh, dan lain-lain).

d. Manajemen terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi proses produksi.
Karena proses produksi ini melibatkan sejumlah besar orang (pekerja) pada berbagai tingkatan, maka
manajemen juga berarti bagaimana orang-orang tersebut dikelola pada tingkat atau tahapan proses
produksi tersebut. Menurut (Ulma, t.t.), faktor manajemen dipengaruhi oleh: 1) latar belakang pendidikan,
2) pengalaman bertani, 3) skala usaha, 4) jumlah pinjaman, dan 5) jenis produk.

1.3 Analisis Kelayakan

Tujuan dari menganalisis aspek finansial pada analisis kelayakan usaha untuk rencana investasi adalah
untuk membandingkan dan mengevaluasi pengeluaran dan pendapatan, ketersediaan dana, biaya modal,
kemampuan membayar kembali dana tersebut dalam jangka waktu tertentu. Apakah perusahaan dapat
dikembangkan (Darmaseptana dkk., t.t.)

Salah satu rumus untuk menguji analisis kelayakan adalah Benefit cost Ratio rumus ini merupakan rumus
yang digunakan dalam mengukur manfaat bersih atau keuntungan bersih. Menurut Hariance (2018), untuk
menganalisis kelayakan finansial dapat menggunakan B/C ratio, Benevit Cost Ratio dapat diartikan sebagai
laba bersih yang diperoleh perusahaan yang dihasilkan pada setiap unit kerugian perusahaan. Hasil analisis

data ini disajikan dalam format tabel. B/C Ratio dapat dianalisis menggunakan rumus:
. _ Keuntungan Bersih (Rp)
B/C Ratio = Total Blaya Produksi (Rp) "+ " "1 s (vi)
Berikut kriteria penilaian B/C ratio:
a.Jika hasil perhitungan B/C ratio >1, Maka usaha layak untuk dikembangkan

b. Jika hasil perhitungan B/C ratio < 1, Maka usaha tidak layak untuk dikembangkan

Menurut (Retnaning, 2020) Analisis titik impas (Break Even Point) merupakan metode analisis yang
menguji hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan, dan volume kegiatan. Analisis titik impas
digunakan untuk menentukan batas minimal penjualan agar suatu perusahaan tidak mengalami kerugian.
(Retnaning, 2020) juga menjelaskan bahwa dalam analisa ini terdapat 2 dasar perhitungan yaitu Dasar Unit
dan Dasar Rupiah, berikut adalah penjelasannya:

a. Perhitungan Break Even Point (BEP) dengan dasar unit menggunakan rumus:

Break Event Point (Quantity) = Fixet Cost/(Price — Variabel cost)......................... (vii)
Di mana
Price = Harga Jual Per Unit (Kg)
Variabel Cost = Biaya Variabel Per Unit (Rp)
Fixet Cost = Biaya Tetap Per Unit (Rp)
Quantity = Jumlah Unit Yang Dihasilkan (Kg)
b. Perhitungan Break Even Point (BEP) dengan dasar rupiah menggunakan rumus:
Break Event Point (DalamRupiah) = FC/(1 —VC/S)................ (viii)
Di mana:
Fixet Cost = Biaya Tetap (Rp)
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Variabel Cost = Biaya Variabel (Rp)
S = Volume Penjualan (Kg)

c. Metode Penelitian
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

2.2

Penelitian dilakukan di Desa Pasiang, Kecamatan Matakali, Kabupaten Porewali Mandar mulai
bulan Juli hingga September 2023. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja dengan
memperhitungkan bahwa Desa Pasiang merupakan kawasan utama dalam produksi gula kelapa merah di
wilayah tersebut. Keputusan ini didasari oleh tujuan untuk mendapatkan sampel responden secara merata,
mengingat jumlah objek yang beragam dan memiliki nilai harga yang berbeda-beda. Dalam kesimpulan
Gemala et al. (2023), disebutkan bahwa penetapan lokasi penelitian secara purposive memiliki tujuan
yang jelas untuk mencapai keragaman responden dalam penelitian. Dengan demikian, memilih Desa
Pasiang sebagai lokasi penelitian menjadi langkah yang tepat sejalan dengan prinsip tersebut. Langkah
ini diharapkan dapat mengoptimalkan pengumpulan data dari berbagai sumber yang relevan dan
menciptakan representasi yang solid dalam rangkaian penelitian yang dilakukan.

Teknik Penentuan Sampel

Penelitian ini menggunakan seluruh rumah tangga yang menjadi pelaku usaha rumahan pembuatan
gula merah kelapa di Desa Pasiang, dengan total tercatat sebanyak 30 pelaku industri rumahan tersebut.
Dalam menentukan sampel usaha rumahan gula merah kelapa yang akan menjadi bagian dari penelitian
ini, digunakan metode Sampling Jenuh yang mengambil semua populasi sebagai sampel. Dengan kata
lain, semua individu yang terlibat dalam usaha rumahan pembuatan gula merah kelapa dan memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan akan menjadi bagian dari sampel yang diambil. Pendekatan ini sejalan
dengan pandangan Habibu dan rekan (2022), yang menjelaskan bahwa metode sampling jenuh adalah
teknik pengambilan sampel yang melibatkan keseluruhan populasi sebagai sampel. Keputusan untuk
memilih metode sampling jenuh sebagai teknik penentuan sampel dalam penelitian ini didasari oleh fakta
bahwa jumlah populasi pelaku usaha rumahan pembuatan gula merah kelapa di Desa Pasiang, Kecamatan
Matakali, Kabupaten Polewali Mandar tergolong sedikit, yakni hanya sebanyak 30 orang. Dengan
demikian, menjadikan seluruh populasi sebagai sampel merupakan langkah yang tepat untuk memperoleh
representasi yang akurat dari populasi yang ada. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang komprehensif tentang praktik usaha rumahan gula merah kelapa di wilayah tersebut, serta
memastikan bahwa data yang diperoleh dapat diandalkan dan relevan untuk analisis yang akan dilakukan.

2.3 Sumber Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui metode wawancara langsung dengan pemangku kepentingan di industri gula kelapa
menggunakan kuesioner yang telah disiapkan. Informasi yang dikumpulkan melalui data primer
mencakup jumlah pohon kelapa yang disadap, produksi nira, gula merah kelapa, biaya produksi, dan
tingkat pendapatan pengusaha gula merah kelapa. Di sisi lain, data sekunder berasal dari instansi dan
lembaga terkait seperti Dinas Perkebunan Kabupaten Polewali Mandar dan dinas terkait di wilayah
penelitian. Data sekunder mencakup informasi luas areal produksi dan jumlah produksi kelapa di
Kabupaten Polewali Mandar, serta data jumlah pelaku usaha rumahan gula merah kelapa di Desa
Pasiang, Kecamatan Matakali.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ismiasih dan rekan pada tahun 2022, data primer
diperoleh langsung melalui wawancara dengan responden menggunakan kuesioner yang telah
disiapkan sebelumnya, sementara data sekunder dapat diperoleh dari instansi pemerintah. Sementara
menurut Siregar dan timnya, data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung melalui
observasi di lapangan atau pengamatan langsung, sedangkan data sekunder merupakan data yang
berasal dari sumber luar seperti artikel, jurnal, dan referensi lainnya. Dengan menggunakan kombinasi
data primer dan data sekunder, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai industri gula kelapa dan faktor-faktor yang memengaruhi produktivitasnya.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian gula merah kelapa dilakukan sebagai berikut:
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a. Observasi
Metode observasi adalah teknik untuk mengumpulkan informasi dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap obyek yang terkait dengan produksi gula merah kelapa di desa Pasian. Dengan
cara ini, peneliti dapat membentuk pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan penelitian yang
ingin dicapai. Observasi langsung terhadap praktik-produktif rumahan ini memungkinkan untuk
memperoleh gambaran yang mendalam tentang proses pembuatan gula merah kelapa dan kondisi
industri di desa tersebut. Dalam konteks penelitian tentang industri rumahan gula merah kelapa di
desa Pasian, metode observasi menjadi sarana penting untuk mendapatkan data yang akurat dan
mendetail. Dengan mengamati secara langsung obyek-obyek terkait, peneliti dapat menyaksikan
proses produksi secara real-time dan mengidentifikasi aspek-aspek penting yang mempengaruhi
industri tersebut. Dengan demikian, metode observasi menjadi alat yang efektif dalam membantu
memperkuat pemahaman dan gambaran menyeluruh mengenai sasaran penelitian yang ingin
dicapai.
b. Kuesioner
Metode pengumpulan data dengan kuesioner melibatkan meminta partisipan yang terlibat dalam
produksi gula merah kelapa di desa Pasian untuk menanggapi serangkaian pertanyaan yang telah
dipersiapkan oleh peneliti. Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi
yang dibutuhkan untuk studi mereka dengan cara yang sistematis dan terstruktur, memungkinkan
mereka untuk menganalisis tanggapan dan mencapai tujuan penelitian yang diinginkan. Dengan
menggunakan kuesioner, para responden dapat memberikan tanggapan mereka secara tertulis,
yang kemudian dapat dianalisis secara komprehensif untuk menghasilkan informasi yang berguna
bagi penelitian. Penggunaan kuesioner sebagai metode pengumpulan data memberikan cara yang
efisien dan efektif untuk memperoleh perspektif dari individu yang terlibat dalam kegiatan
produksi gula merah kelapa di desa Pasian. Dengan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang
relevan dan terarah, peneliti dapat memperoleh wawasan yang mendalam tentang praktik dan
pengalaman partisipan dalam usaha rumahan tersebut. Hal ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi pola-pola tertentu dan melihat hubungan antar variabel yang dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang konteks riset yang mereka teliti.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pencatatan dari peristiwa masa lampau yang berupa informasi terkait
dengan topik tertentu, seperti gula kelapa merah. Informasi-informasi tersebut dapat ditemukan dalam
berbagai sumber seperti catatan, buku, koran, majalah, dan lainnya. Materi-materi tersebut diperlukan
oleh para peneliti untuk melengkapi penelitian yang sedang mereka lakukan, membantu dalam proses
pengumpulan data dan pemahaman yang lebih mendalam tentang topik yang diteliti. Catatan dari
kejadian masa lalu disebut sebagai dokumentasi yang berisi data tentang topik tertentu seperti gula
kelapa merah. Sumber informasi yang mencakup catatan, buku, koran, dan majalah sangat penting
bagi peneliti sebagai bahan tambahan dalam melakukan penelitian. Medokumentasikan informasi
merupakan langkah penting untuk mendukung kegiatan penelitian dengan memberikan data yang
diperlukan serta pemahaman yang lebih mendalam tentang topik yang sedang diselidiki.

2.5 Analisis Data

Penelitian ini akan melibatkan pengumpulan data baik dari sumber utama maupun sumber
pendukung, yang kemudian akan dianalisis secara mendalam dengan pendekatan kuantitatif. Fokus
penelitian akan difokuskan pada analisis kelayakan usaha produksi gula merah kelapa yang berskala
rumahan. Tim peneliti bertujuan untuk menjelajahi berbagai aspek yang terkait dengan potensi dan
prospek usaha tersebut, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.

Penelitian ini akan menjadikan data primer dan sekunder sebagai landasan utama dalam
analisisnya, serta akan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memperkuat temuan yang ditemukan.
Dengan mengambil subjek kelayakan usaha rumahan produksi gula merah kelapa, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang jelas tentang potensi dan tantangan yang mungkin dihadapi oleh para
pelaku usaha. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam memahami
lebih dalam mengenai keberlanjutan dan strategi pengembangan usaha tersebut.

Analisis kelayakan bisnis merupakan pengukuran yang digunakan untuk mengetahui kelayakan
suatu bisnis yang layak untuk dikembangkan. Menurut (Faradiba & Musmulyadi, 2020), rumus
pendekatan Benevit Ratio (B/C Ratio) dapat digunakan untuk mengetahui kelayakan suatu usaha. B/C
(Benefit Cost Ratio) yang merupakan perbandingan antara total biaya (TC) dan laba bersih, dan
dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

B/C ratio :KeuntunganiBersih R (lX)
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Total Biaya Produksi (Rp)
Berikut kriteria penilaian B/C ratio:
a. Jika hasil perhitungan B/C ratio >1, Berarti usaha layak untuk dikembangkan
b. Jika hasil perhitungan B/C ratio < 1, Berarti usaha tidak layak untuk dikembangkan

Analisis kelayakan ini menunjukkan bahwa setiap biaya sebesar Rp 1 yang dikeluarkan dalam proses
produksi dan kegiatan usaha lainnya, pengusaha memperoleh keuntungan usaha yang signifikan. Jika B/C
ratio lebih besar dari 1 (B/C>1), berarti tambahan biaya yang dikeluarkan menghasilkan tambahan
pendapatan yang melebihi biaya tambahan tersebut, atau kegiatan usaha tersebut menguntungkan. Jika nilai
B/C ratio kurang dari 1 (B/C<1) Artinya, tambahan biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan tambahan
pendapatan yang lebih kecil dari biaya tambahan tersebut, atau bisnis hanya akan mengalami kerugian.
(Ferawati & Syam, 2021).

Menurut (Maruta, t.t.) Break even point (BEP) merupakan titik impas diamana posisi perusahaan tidak
memperoleh laba dan tidak pula mengalami kerugian. Dalam manajemen BEP sangatlah penting dalam
pengambilan keputusan untuk menarik produk atau mengembangkan produk.

a. Perhitungan Break Even Point (BEP) dengan dasar unit menggunakan rumus:

Break Event Point (Quantity) = Fixet Cost/(Price — Variabel cost)......................... (vii)
Di mana:
Price = Harga Jual Per Unit (Kg)
Variabel Cost = Biaya Variabel Per Unit (Rp)
Fixet Cost = Biaya Tetap Per Unit (Rp)
Quantity = Jumlah Unit Yang Dihasilkan (Kg)
b. Perhitungan Break Even Point (BEP) dengan dasar rupiah menggunakan rumus:
Break Event Point (DalamRupiah) = FC/(1 —=VC/S)................ (viii)
Di mana:
Fixet Cost = Biaya Tetap (Rp)
Variabel Cost = Biaya Variabel (Rp)
S = Volume Penjualan (Kg)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Kelayakan B/C Ratio Usaha rumahan Gula Merah Kelapa

Analisis kelayakan merupakan analisis untuk mengetahui apakah usaha gula merah kelapa layak
dilakukan di desa Pasiang. Dalam analisis kelayakan ini digunakan rumus analisis break even point yaitu
total pendapatan penjualan gula merah kelapa dibagi total biaya usaha rumahan gula merah kelapa yang
digunakan untuk menentukan kelayakan usaha rumahan. Dalam analisis ini menggunakan kriteria sebagai
berikut: Jika nilai B/C>1 berarti bisnis tersebut menguntungkan bagi usaha dan layak untuk diusahakan.
Sebaliknya jika nilai B/C<1 berarti usaha tersebut tidak layak untuk diusahakan dan dikembangkan karena
mengalami kerugian. Adapun kelayakan usaha rumahan gula merah kelapa di Desa Pasiang dapat dilihat
pada Tabel 1.5.

Tabel 1.5 Rata-Rata Kelayakan B/C Ratio Usaha rumahan Gula Merah Kelapa.

No | Uraian Rata-Rata Biaya (Rp)

1 Total Pendapatan 4.369.764
2 Total Biaya 2.464.277
B/C Ratio 1,77

Sumber: Data Primer Setelah Diolah,2023

Berdasarkan pada Tabel 1.5, diperoleh hasil dari analisis kelayakan yang menggunakan B/C Ratio usaha
rumahan gula merah kelapa di Desa Pasiang yaitu dengan membagi rata-rata jumlah total pendapatan usaha
rumahan dalam sebulan sebesar Rp 4.369.764. — dengan total biaya yang dikeluarkan usaha rumahan gula
merah kelapa rata-rata Rp 2.464.277,-menghasilkan B/C ratio sebesar 1,77. Dari hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa usaha rumahan gula merah kelapa di desa Pasiang dapat dinyatakan sebagai usaha yang
menguntungkan dan layak untuk diusahakan. Hal ini terlihat dari hasil pembagian total pendapatan dengan
rata-rata total biaya, sehingga kelayakannya lebih besar dari >1 atau Rp1,77. Oleh karena itu, seperti halnya
industri gula merah kelapa di Desa Pasiang, usaha ini dapat terus dikelola oleh pelaku usaha rumahan, bahkan
dapat berkembang menjadi usaha yang menghasilkan pendapatan bagi usaha rumahan

3.2 Analisis Break Even Point
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Menghitung Break Even Point (BEP) dalam satuan unit dan rupiah pada usaha rumahan gula merah
kelapa di Desa Pasiang. Hasil dalam mengklasifikasikan fixed cost (biaya tetap) serta variabel cost (biaya
variabel) menunjukkan hasil bahwa rata-rata fixed cost yang usaha rumahan keluarkan per bulan adalah Rp
524.277,- serta rata-rata variabel cost yang dikeluarkan setiap bulannya sebesar Rp 1.940.000,- dengan rata-
rata produksi bulanan 523 kg/bulan dengan harga jual produksi bulanan Rp 13.067.-/kg. Untuk menentukan
biaya variabel per kilogram digunakan rumus nilai rata-rata variabel dibagi rata-rata kuantitas yang
diproduksi per bulan dengan hasil sebagai berikut:

Rp1.940.000/Bulan

523kg/Bulan

Dalam menentukan kemungkinan titik impas adalah melalui metode pendekatan teknik persamaan. usaha

rumahan gula merah kelapa akan mencapai keseimbangan jika pendapatan yang di peroleh sama dengan

biaya yang dikeluarkan. Untuk menghitung Break even point dilakukan dengan dua cara yaitu pendekatan
unit dan pendekatan rupiah.

= Rp3.709.—/kg

a. Pendekatan dengan dasar unit
BEP(Q) =FC/(P-V)
524.277
T(13.067-3.709) 56. —/kg
Dalam perhitungan ini, diasumsikan bahwa biaya tetap dan variabel telah dihitung dengan benar
dan tidak ada faktor lain yang mempengaruhi. Dengan demikian, untuk mencapai titik impas atau
BEP, jumlah unit per kilogram produk harus setidaknya 56kg. Jika produksi di bawah 56kg, maka
perusahaan akan mengalami kerugian. Namun, jika jumlah produksi di atas 56kg, perusahaan akan
memperoleh keuntungan.

b. Pendekatan dengan desar rupiah
BEP (dalam rupiah) =FC/(1-VC/S)
524. 5
= fgpféfo?goo = Rf_zif)? = Rp520.568.-

523kg
Dari perhitungan di atas maka nilai BEP dalam rupiah yang diperoleh adalah sebesar
Rp520.568,- yang berarti home industri gula merah kelapa Desa Pasiang akan mencapai titik impas
BEP dengan memperoleh pendapatan sebesar Rp520.568 per bulan.
Tabel 1.6 Perbandingan BEP Usaha rumahan Gula Merah Kelapa Di Desa Pasiang

Perbandingan Usaha rumahan Break Even Poin
Dasar Unit (Kg) 523Kg 56Kg
Dasar Rupiah (Rp) Rp4.369.764 Rp520.568

Sumber: Data Primer Setelah Diolah,2023

Berdasarkan Tabel 1.6, membandingkan hasil analisis Break Even Point (BEP), terdapat
kemungkinan untuk tetap beroperasinya usaha rumahan gula merah kelapa di Desa Pasiang. Dengan
hasil perhitungan menurut metode BEP, nilai impas berat gula merah kelapa adalah 56 kg dan nilai
dalam rupiah adalah Rp 520.568. Yang mana usaha rumahan gula merah kelapa di desa Pasiang rata-
rata memproduksi 523 kg per bulan dan telah mencapai BEP di atas 56 kg dan nilai dalam rupiah telah
mencapai BEP lebih besar dari Rp 520.568 dengan pendapatan rata-rata per bulan sebesar Rp 4.369
764. Dalam dua perhitungan tersebut menghasilkan nilai yang sangat layak karena hasil nilai yang
diperoleh dua kali lipat dari nilai Break Even Paint.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Pasiang, Kecamatan Matakali, Kabupaten Polewali
Mandar, dapat disimpulkan bahwa usaha rumahan pembuatan gula merah kelapa memiliki tingkat
kelayakan yang tinggi. Dari analisis yang dilakukan, setiap rupiah yang dikeluarkan dalam produksi
gula merah kelapa akan menghasilkan pendapatan sebesar Rp 1,77, menunjukkan potensi keuntungan
yang menguntungkan. Selain itu, dengan Break Even Point yang masih memungkinan pengembangan
lebih lanjut, usaha rumahan gula merah kelapa di Desa Pasiang telah mencapai titik impas dengan
produksi rata-rata 523 kg per bulan dan pendapatan mencapai Rp 4.369.764. Hal ini menunjukkan
kesuksesan usaha tersebut melebihi ekspektasi dan sangat berpotensi untuk pertumbuhan lebih lanjut.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa usaha rumahan gula merah kelapa di Desa Pasiang
memiliki prospek yang cerah dan layak untuk diperluas. Dengan hasil yang menunjukkan pendapatan
yang lebih dari dua kali lipat dari Break Even Point, menandakan bahwa usaha tersebut telah berhasil
dalam mengelola biaya produksi dan mencapai tingkat keuntungan yang menggembirakan. Dengan
hasil produksi 523 kg per bulan dan pendapatan bulanan yang signifikan, bisnis gula merah kelapa di
Desa Pasiang dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat setempat.
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